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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem
Pada umumnya setiap organisasi selalu mempunyai suatu sistem informasi untuk mengumpulkan, menyimpan, melihat dan menyalurkan informasi. Sistem informasi dapat terbentuk karena didorong oleh kebutuhan akan informasi yang terus meningkat yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan.

Didalam mendefinisikan sebuah sistem, ada yang menggunakan suatu penekanan terhadap prosedur dan penekanan terhadap komponen atau elemennya. Pada sistem yang menekankan pada komponen akan lebih mudah didalam mempelajari suatu sistem untuk tujuan analisis dan perancangan suatu sistem.


Pada pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Definisi sistem adalah “ Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu “ ( Jogianto, 1993 ).

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Sistem terdiri dari masukan dan keluaran dimana dalam pengoprasiannya terdiri dari perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software), maka suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses (process) dan keluaran (output). Pengertian sistem itu sendiri sangatlah luas dan bermacam-macam disesuaikan dengan pendekatan dalam mendefinisikan sistem itu sendiri.


Informasi merupakan penjelasan status atau keadaan suatu sistem atau bagiannya. Penyusunan informasi bermula dari kegiatan mengumpulkan data, meringkas, mengambil intisari dan menginterfrestasikan sesuai dengan persepsi si pemerima agar menjadi sebuah informasi.
Informasi adalah “ Data yang telah diproses kedalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa  bagi  keputusan  saat  itu  dan  keputusan  yang  akan  datang (Jogianto1993).

Sistem informasi adalah “ Suatu sistem yang didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, bersifat manejerial dan kegiatan dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang ditentukan” ( Jogianto, 1993).

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah :

a. Merupakan sekumpulan data yang telah diproses.

b. Di proses dalam format tertentu.

c. Dapat memberikan arti bagi yang menerimanya.

d. Bersifat tidak statis dalam proses pengambilan keputusan.

Sistem adalah “ Suatu jaringan pekerjaan yang  berhubungan dengan prosedur-prosedur yang erat hubungannya satu sama lainnya untuk membentuk kerjasamadalam melaksanakan sebagian besar aktifitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan “.( Jogianto, 1993).
2.2 Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan, atau memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem yang lama perlu diperbaiki atau diganti yang disebabkan karena beberapa hal yaitu :

1. Adanya permasalahan-permasalahan yang timbul di sistem yang lama.

Permasalahan yang timbul dapat berupa ketidak beresan dalam siste yang lama menyebabkan tidak dapat beroperasi sesuai dengan yang diharapkan.

2. Untuk meraih kesempatan-kesempatan.

Sebuah organisasi mulai merasakan bahwa teknologi informsi komputer perlu digunkan untuk meningkatkan penyediaan informasi sehingga dapat mendukung dalam proses pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh manajemen.

3. Adanya intruksi-intruksi.

Penyusunan sistem yang baru dapat juga terjadi karena adanya intruksi-intruksi dari pimpinan mupun dari luar organisasi.

Adapun  permasalahan didalam sebuah sistem adalah :

a. Pengiriman barang yang sering tertunda.

b. Laporan yang tidak tepat waktu.

c. Pengisian laporan yang sering salah.

d. Ketidakberesan keuangan.

e. Kesalahan-kesalahan manual yang tinggi.

f. Kehilangan kesempatan kompetensi pasar.

g. File-file yang kurang teratur, dan lainnya.

A. Paradigma Pengembangan Perangkat Lunak
Metodologi yang digunakan untuk perancangan sistem persediaan barang adalah metodologi life cycle. Tahap-tahap perancangan sistem yang dilakukan, yaitu :

1. Rekayasa sistem dan analisis (System Engineering ang Analysis), karena perangkay lunak adalah bagian dari sistem yang lebih besar, pekerjaan dimulai dari pembentukan kebutuhan-kebutuhan dari semua elemen sistem dan mengalokasikan suatu subset kedalam pembentukan perangkat lunak. Hal ini penting, ketika perangkat lunak harus berkomunikasi dengan hardware, user dan basis data. Rekayasa sistem dan analisis menekankan pada pengumpulan kebutuhan pada level sistem dengan sedikit perancangan dan analisis.
2. Analisis kebutuhan perangkat lunak (Software Requirement Analysis), proses pengumpulan kebutuhan diintensipkan keperangkat lunak. Harus dapat dibentuk domain, fungsi yang dibutuhkan, performasi dan antar muka. Hasilnya harus didokumentasi dan direwiew kepelanggan.
3. Disain (Design), ada empat atribut untuk program yaitu, struktur data, arsitektur perangkat linak, prosedur detail dan karakteristik antar muka. Proses desain mengubah kebutuhan-kebutuhan menjadi bentuk karakteristik yang dimengerti perangkat lunak sebelum dimulai penulisan program. Disain ini harus didokumentasikan dengan baik dan menjadi bagian konfirmasi perangkat lunak.
4. Penulisan Program (Coding), disain harus dirubah menjadi bentuk bhasa pemrograman yang dapat dimengerti mesin. Maka dilakukan langkah penulisan program. Jadi, disainnya detail, maka coding dapat dicapai secara mekanis.

5. Testing, setelah kode program selesai, dan program dapat berjalan maka testing dapat dimulai. Testing memfokuskan  pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi eksternal dan mencatri segala kemungkinan kesalahan, dan memeriksa apakah sesuai dengan hasil yang diinginkan.

6. Pemeliharaan (Maintenance), perangkat lunak setelah diberikan kepda pelanggan, mungkin dapat ditemukan kesalahan (error) ketika dijalankan dilingkungan pelanggan, atau pelanggan meminta penambahan fungsi. Hal ini menyebabkan faktor pemeliharaan ini sangat penting dan berpengaruh pada semua langkah yang telah dilakukan sebelumnya.
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Gambar 2.1 Metodologi Life Cycle
2.3 Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang sedang berjalan. Pada dasarnya pengembangan dari suatu sistem mempunyai tahap-tahap yang berfungsi agar dapat terlaksananya pengembangan sistem. Tahap-tahap kerja dalam pengembangan sistem adalah sebagai berikut :
2.3.1. Perancangan Sistem


Proses perencanaan ini diperlukan untuk menghindari kesalahan dalam melaksanakan kerja lebih lanjut, sebelum suatu sistem dikembangkan perlu direncanakan terlebuh dahulu dengan seksama. Proses perencanaan sistem secara global yang dapat dikelompokan kedalam dua proses utama :

a. Mendefinisikan proyek-proyek yang ada.

b. Mendefinisikan proyek-proyek yang akan dikembangkan.

2.3.2. Analisis Sistem

Analisi sistem dapat didefinisikan sebagai berikut, penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Tahap analisis merupakan tahap yang krisis dan sangat penting, karena kesalahan ditahap ini akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.
Adapun langkah-langkah analisis sistem seperti yang dikemukakan oleh Jogianto (1993) adalah sebagai berikut :

a. Identifity, yaitu mengidentifikasi masalah.

b. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

c. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.


Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem jaringan kerja dari prosedur yang akan menyediakan informasi untuk menunjang dalam pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

2.4. Pengertian Data

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi.

Pengolahan data adalah  Manipulasi atau transformasi simbol-simbol seperti angka dan abjad untuk tujuan meningkatkan kegunaannya.

A. Definisi  Data Persediaan Barang
Data persediaan barang adalah suatu data laporan barang yang menyajikan tentang data-data persediaan barang digudang yang diperoleh oleh suatu badan usaha dengan terlebih dahulu melakukan rekap stok barang yang diserahkan kepada manajer untuk selanjutnya menjadi informasi manajer untuk mengontrol jalannya alur transaksi dalam perusahaan. 
 hal ini penting sekali bagi badan usaha dalam bidang penjualan untuk melakukan pengecekan dalam beberapa produk yang laku terjual, dan beberapa hasil dari penjualan tersebut, yang akhirnya akan mengisi penerimaan kas untuk menjalankan atau meneruskan segala upaya untuk kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan tersebut.
2.5      Perancangan


Proses penyiapan spesifikasi yang terinci untuk mengembangkan sistem baru, langkah permulaan perancangan sistem adalah rencana pengembangan disiapkan selama sintesa sistem sebagaimana dimodifikasi dan disetujui oleh manajemen. Tahap perancangannya harus mengisi semua perincian rencana pengembangan agar sistem baru dapat diimplementasikan dengan memuaskan


Tujuan dari perancangan sistem secara global adalah membentuk kerangka sistem pengolahan data dengan bantuan komputer, untuk mewujudkannya dilakukan beberapa tahap yaitu :
1.  Menentukan persyaratan dan batasan sistem yang dirancang

2.  Menentukan pola rancangan aliran informasi

3.  Menentukan rancangan sistem pengolahan data  dan basis data      

2.5.1  Flow Map

          Flow map adalah aliran data berbentuk dokumen atau formulir didalam suatu sistem informasi yang merupakan suatu aktivitas yang saling terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi. Proses aliran dokumen ini dapat terjadi dengan entitas di luar sistem

2.5.2  Diagram Kontek (Contex Diagram)
          Diagram kontek merupakan level paling tinggi dalam suatu diagram alir data yang hanya memiliki sebuah lingkaran (proses) yang memodelkan seluruh sistem, sedangkan aliran memodelkan hubungan antara sistem dengan terminator di luar sistem

2.5.3   DFD (Data Flow Diagram)

  Data flow diagram (DFD) digunakan untuk melihat proses – prose apa saja yang ada dan terlibat dalam suatu sistem beserta aliran informasinya, baik antara sistem dengan lingkungannya maupun antara proses-proses yang ada didalam sistem tersebut.  Simbol – simbol yang digunakan dalam DFD ini adalah :

1. Kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain dimana sistem melakukan sistem komunikasi.

2. Data masuk, yaitu data yang diterima sistem dari lingkungan harus diproses dengan cara tertentu.

3. Penyimpanan data (storage), yaitu digunakn secara bersama antara sistem.

4. Batasan antara sistem dan lingkungan.

2.5.4 Konsep Dasar Data Flow Diagram
DFD merupakan model grafis pada suatu sistem yang menunjukan aliran data atau informasi dari sumber ketujuan dengan proses pengolahannya dan juga menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antara hirarki atau tingktan pada DFD.

Diagram konteks  merupakan DFD level paling atas yang hanya terdiri dari satu proses yang menggambarkan sistem secara keseluruhan.

1. DFD level 0, menggambarkan proses yang terdapat dalam sistem beserta tempat penyimpanan dta.

2. DFD level 1, menunjukan uraian proses yang terdapat DFD level 0.

2.5.5 Entity Relationship Diagram

Entity relationship diagram merupakan diagram yang menggambarkan yang akan disimpan atau bentuk logika yang akan dipakai untuk menganalisa dan mendesain suatu basis data yang dibuat.
Pada model Data Relation hubungan antara file direlasikan dengan relation key yang merupakan kunci utama dari masing-masing file, adapun komponen utama dari Entity Relationship Diagram adalah :
a. Entitas.

Kumpulan dari objek antara objek yang satu dengan objek yang lain dapat dibedakan. 

b. Relationship.

Hubungan yang terjadi antara satu entity atau lebih. Entity Relationship adalah relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Yaitu,    One to One   ( I : I ),  One to Many   ( I : M , M : I ),  Many to Many  ( M : M ).
c. Atribut 
Kumpulan elemen-elemen data yang membentuk suatu entity yang menyediakan penjelasan detail dalam entity.

2.6 Teori Sistem Pemrograman
Kata “Visual “ menunjukan cara yang digunakan untuk membuat Graphical User Interface (GUI). Cara ini tidak lagi menuliskan intruksi pemrograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang digunakan. Kata “Basic” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners Allpurpose Symbolic Intruction Code), yaitu sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk menyusun aplikasi. 

Microsoft Visual Basic adalah suatu bahasa pemrograman yang bersifat oriented. Visual Basic merupakan salah satu perangkat lunak yang populer pada saat ini. Hal itu disebabkan karena keunggulan Visual Basic adalah kemudahan untuk membuat sebuah program, dan kita tidak lagi  perlu untuk menguasai sintaks dan format bahasa yang beragam, karena dalam visual basic objek itu telah tersedia.
Pembuatan program dalam Visual Basic lebih dikenal dengan pemrograman berbasis Object Oriented Programming (OOP). Pemrograman ini sangat erat kaitannya dengan objek. Setelah objek disiapkan, objek tersebut diberi kode event.

Secara umum terdapat tiga hal utama dalam pemrograman dengan Visual Basic, yaitu :

1. Objek, pada pemrograman berbasis OOP, program terdiri atas beberapa objek. Setiap objek mempunyai prilaku yang berbeda sesuai dengan fungsi dan perintah yang diinginkan. 

2. Pemicu, adalah suatu kejadian atau interaksi antara objek dengan mouse, keyboard atau lainnya.

3. Event, pemrograman dengan Visual Basic juga disebut pemrograman event driven, artinya setiap kejadian dipicu oleh event yang diberikan olrh pemakai (user).
Pemrograman pada Visual basic sering berinteraksi dengan data yang ada pada program pengolah data lain, seperti Microsoft Access, Dbase, Foxpro dan lainnya. Format standar dari Visual basic adalah Microsoft Access.
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